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Gambaran Pengetahuan Pra Lansia Tentang Terapi Komplementer Akupresur Dalam Mengelola Tekanan Darah
Ni Kadek Calista Dewi1, Sang Ayu Ketut Candrawati2, Nurul Faidah3

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang banyak terjadi pada kelompok pra lansia. Penggunaan terapi farmakologis dalam jangka panjang dapat menimbulkan efek samping, sehingga diperlukan alternatif pengobatan nonfarmakologis seperti terapi komplementer akupresur. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat pengetahuan pra lansia mengenai terapi komplementer akupresur dalam mengelola tekanan darah di wilayah kerja Puskesmas I Denpasar Utara. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik purposive sampling Populasi dalam penelitian ini berjumlah 175 orang, dan sampel yang diambil sebanyak 65 responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori kurang sebanyak 41 orang (63,1%) dan kategori cukup sebanyak 24 orang (36,9%). Hasil analisis crosstabulation menunjukkan bahwa mayoritas responden dengan pengetahuan kurang berada pada kelompok usia 50– 54 tahun sebanyak 17 orang (41,5%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 23 orang (56,1%), berpendidikan SMA sebanyak 16 orang (39,0%), dan bekerja sebagai IRT/Guru/Pensiunan sebanyak 22 orang (53,7%). Kurangnya pengetahuan tersebut dipengaruhi oleh rendahnya paparan informasi mengenai terapi komplementer, khususnya akupresur. Oleh karena itu, upaya edukasi dan promosi kesehatan perlu ditingkatkan agar pra lansia dapat memahami dan menerapkan terapi akupresur secara mandiri sebagai alternatif dalam pengelolaan tekanan darah.
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